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RINGEASAN

FARAWITAN DALAM KESENIAN OTHOK OBROL
PIMPINAR KI MAKIM EKARTOSUDARMO
DI KABUPATEN WANASABA JAWA TENGAH

oleh

Yohanes Wagiyo

Othok Obrol esdalsh nema dari salsh satu jenis

kesenian tradisional di daersh Kabupaten Wanasaba, yang
pada mulanya sebagai kesenian’ barsmgan berasal dari dae-
rah Kedu Jawa Tengall.|Kegenien Ani merupakan bentuk padu-
an entara seni kerawitan dsagem seni/pedalangan. Suatu
ciri khas yang terdapat di /dalam kesenisn Othok Obrol,
terutama terletek pada kavawitgunya. Hal ini dikarenakan
oleh penggunaen perangkat gemelan yarg serba tefbatas
pada instrumen-instrumen tertentu sebagei iringannya.
Perangkat gamelan tersebut semulas disebut gameian Thok

Brol, dalam perkembangan selanjutnya kemudian menjadi

Othok Obrol dan digunskaen sebagai nama dari kesenien ini
secara keutuhan.

EKarena pengaruh kemajuan jaman khususnya‘hidang
senil budeya dewasa ini, maka kesenian ini pun menjadi
kekurangan generasi pendukung. Nemun demikiasn berkat usa-
ha Ki Maskim Kartosudarmo, kesenian tersebut sampai seka-
rang masih dapat bertshan hidup meskipun harus berhsdepan

dengan berbagai tantangan.
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Berkaitan dengen karawitan dalam kesenien Othok
Obrol, ternyata ada beberapa instrumen gamelan yang memi-
liki tekmik tabuhan bersifat khusus terutama pada instru-
men Gender, Kethuk, Kenong dan EKempul. Teknik tabuhan
yang khusus dari instrumen ini kemudian dianggep sebagai
ciri khas pada keseniaen tersebut.

Oleh karena itu penulis bermsksud untuk menuang-
kan beberapa hal yang terdapat pada karawitan kesenian
Othok Obrol ke delam karya tulis ini. Untuk selanjutnya

diherapkan hasil dari penulisan ini dapat sebagai tambsah-

an pengetashuan khususnys di bidang karawitan.

Yogyekarta, Januari 1992
Program Studi Etnomusikologi
Jurusan Seni Karawitan
Fakultas Kesenian

Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL.

Dalam tata kehidupan masyarakat bangsa, selalu
.dijiwail oleh budayanya masing-masing baik yang masih ber-
gifat tradisi meupun yang sudah modern. Di daerah Jawa
Tengah khususnya, keberadaan budeya tradisional masih
mendapat perhatian cukup besar. Hal ini karena masih a-
danya alem pikiran masyarskat yeng berorientasi pada na-
luri atau tradisi dari para leluhurnya, serta menerap-
kannya sebagai bagian dari’kebutvhan hidupnya baik jas-
mani maupun rohani. Salah-gaty unsup-yang termasuk dalam
isi kebudaysan tersebtut adeleh kesenian. Kehidupan sese-
orang tidak depat lepas dari unsur rgsa seni pribadinya,
sebab kesenian selalu melukiskan sgebuash unsur atau aspek
alam knd;at ditambah tanggapan atau pengolahan manusia. |

Kabupaten Wanssaba termasuk salah satu daersh -
perbukitan yang memiliki kekayasan kesenien tradisional
cukup banyak, salah satu di antaranya adalah kesenian
Othok Obrol {Oaﬂk_ 0brol). Jenis kesenian ini tepat-

nya terdapat di Desa Selakrama, Kﬂdamatan Leksana, Kabu-

paten Wanasaba, Jawa Tengah. Kesenian tersebut merupakan

'J.W.M. Bekker 8J., Filsafat Kebudeyean Sebush
Pengantar (Yogyekarta: Yayasan Kanisius, 1984), p. 46..

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



perpaduan antara wayang kulit geyes Kedu dengan permainan
perangkat gamelan berlaras slendro yang hanys mengguna-
instrumen-instrumen tertentu. Dalem teknik permsinan 1i-
ringan gemelannya ade beberapa instrumen yang memiliki
kelainan dari yang biasa dilakukan dalam permainen gamel-
en di Jawe pade umumnya. Sepertinya instrumen Gender Ba-
rung ditabuﬁ dengan menggunakan satu tabuh dan instrumen
Kethuk ditabuh dengan dua tabuh. Sehingga hal ini meru-
paken salah sath ciri khas pade kesenian tersebut.
Fenggunasn instrumen gamelan yang terbatas jumlah-
nya ini, maka lagu-lagu imstrumental dan vokalnya pun
bersifat sederhana/gerta terbdtas juge jumlah jenlsnya.
Meskipun demikian|keberadgan lringan tersebut tetap me-
miliki peranan yang sangat \penting, karena berfungsi se-
begai pementap dan pembéntu )di delsm membentuk suasana
pakeliran.a Penelitian.ini juga didnkung oleh pemerinteh
setempat terutama yang berperesn dalam bidang kebudayean,
. dengen memberi informasi dan motivasi kepada peneliti
bahwa kesenian Othok Obrol belum perneh didata secara
ilmieh dalem tataran pendidikan perguruen tinggi.
Dari segi keilmuan yang dapat sebagai sumber pen-
dukung delem penelitian ini, yaitu dari berbagai penda-
pat ahli etnomusikologi. Pendapat-pendapat tersebut af-

tara lain disampaikan oleh Jasp Kunst, bahwa sasaran po-

EBamhang Murtiyoso, Pengetahuan Pedalangan (Sura-
karta: Proyek Pengembangan IKI Sub Proyek ASKI Surakar-
ta, 1982/1983), p. 16.
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kok studi etnomusikologi adalah musik tradisional dari
gseluruh lapisan kultural manusia beserta hal-hal yang
merupakan latar belakangnya.3 Sedangkan Ko Tanimura me-
nyatakan bshwa obyek etnomusikologi bukan hanya bunyi-
bunyian sebagai musik otonom, tetapi berbagai hal yang
terjadi hubungannya dengan musik-musik tertentu di ka-
langan masyarakat tertentu.? Pernyataan searah disampai-
kan oleh Havilaﬁd, behwae etnomusikologi adalash studi mu-
gsik dalam tata jalinan kulturasl yang khas.5 Berbagai
pendapat tersebut menunjukkan bahwa di samping unsur
musik dan instrumennya yang dipelajari, juga fungsi mu-
gik tersebut dalam kehidupen-masyarakat pendukungnya.
Dengan demikian’ kesenian| O@thok|Obrol pun dapat
dijadikan obyek penelitian ‘dalem \&tudi/ etnomusikologi.
Berhubung musik merupskan materi) pokok \dari studi etno-
musikologi dan instrumen gamelan memiliki peranan yang
sangat penting delam kesenisn tersebut’yaitu sebagai
iringennya, maka dari penelitian” tersebut tersusunlah
judul penulisan:
FUNGSI KARAWITAN DALAM KESENIAN OTHOK OBROL PIMPINAN
KI MAKIM KARTOSUDARMO DI KABUPATEN WANASABA JAWA TENGAH

3Jaap Kunst, Etnomusicology: A study of its natu-
re, its problem, methods and representative ersonalities
to which is added a bibliography (The Hague: Martinus
Nijhoff, 1959), p. 1.

4Ko Tenimura dalam F.X. Suhardjo Parto, Laporan
Penelitian Wayang Jemblung Dari Banyumas: Suatu Studi
KEasus Etnomusikologi (Yogyakarta: Akademi Musik Indonesia
Yogyakarta, 1983), p. 6.

>Ibid., p. 7.
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B. BATASAN MASALAH.

Etnomusikologi merupskan budtu bidang ilmu yang
memiliki sasaran penelitian sangat luas, maka perlu pe-
nulis sampaikan bahwa di dalam pembahasan materi pada
karya tulis ini, terdapat batasan permasalahan agar da-
pat terarah pada pokok permasahan sesuai dengan Judul
penulisan ini. Seperti telah terungkap dalam judulnya
bahwa kesenian Othok Obrol tersebut ditinjau dari kara-
witannya. Oleh karena itu yang menjadi sasaran utama
pembahasannya yaitu masalah kerawitan, sedangkan hal-hal
yang lain sebagai pelengkap dan pendukung saja.

Iringan yang digunakéﬁhdalam kesenian ini balk
perangkat instrumennys maupun gending-gendingnye, ter-
nyata ada hal-hal yang barbeda demgan iringan pakeliran
wayang purwa pada umumnya. Bahksan| pada instrumen-instru-
men tertentu, menggunaken nada seria pola tabuhan ter-
tentu pula. Perbedaan-perbedasn” inilah yeng dapat mena-
rik perhatian penulis untuk menelusuri masaleh iringen-
nye lebih lanjut. Permasalahan iringan ini akan lebih
jelas lagi dalam uraian tentang: fungsi instrumen yeang
digunakan, gending-gending yang dimainken, bentuk gen-
ding, vokal dan syair lagu, teknik tebuhan, laras dan
patet serta penyajian iringan.

Hal-hal tersebut di ataes itulah yang merupakan
pokok pembicaraan sekaligus sebagai batasan masalah,pa-
da karya tulis ini. Diharapkan dengan batasan-batasan

tersebut agar tidak terjadi salah pengertianm.
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C. TUJUAN PENULISAN.

Adapun mengenai tujuan dari pada penelitian dan
penulisan ini antara lain:

1. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan pro-
gram studi etnomusikologi, pada jurusan Karawitan di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

2. Sebagai salah satu usaha pendekatan terhadap kesenian
tradisional khususnys Othok Obrol, melalui bidang il-

mu di lingkungan pendidikan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, sehingga hasilnya dapat menjadi masukan
dalam bidang etnomusikologi khususnya.

3. Selanjutnya diherapkan puls dapat menjadi tambahan
perbendaharaan kepustakean df Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, untuk diguneken pihak yang membutuhkan.

4. Dengan terangkatnya;kesenian Othok Obrol sebagai

obyek penelitian ssrte sebagai jndul penulisan ini,
diharapkan dapat menjadi pembuka pintu terhadap para
peneliti berikutnye delam penelitian lebih lanjut,

demi kelestarian seni budaya bangsa.

D. TIRJAUAN FUSTAKA.

Sebagai landasan delam penulisan ini, penulis me-
manfaatkan buku-buku yang isinya dapat digunskan sebagai
bahen pendukung. Di samping itu penulis juga menggunakan
data-data dari sumber-sumber tertulis yang lein, baik di

perpustakaan meupun di luar perpustakasan. Adapun buku-
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buku tersebut di antaranya:
Bambang Yudoyono, Gamelan Jawa Awal-Mula, Makna

Masa Depannya.(Jekarta: PT. Earya Unipress, 1984). Di

dalam buku ini antara lain mengungkapkan tentang: pe-
ngertian gamelan Jawa, pengelompokan berdasarkan alat-
alatnys menurut fungsi, nada dan irama. Kemudian menje-
laskan juga mengenal hubungan antara gamelan dan wayang,
makna instrumen dalam gamelan Jawa serta gamelan Jawa
dulu, kini dan masa depannysa.

F.X. Suhardjo Parto, Laporan Penelitian Wayang

Jemblung Dari Banyumas: Suatu/Studi Kasus Etnomusikologi

(Yogyakarta: Akademi Muedkindonssia, 1983). Buku ini

di antaranya mengungkapkawm tenteng pengertian etnomusiko-
logi, perkembangan wayrug dalam kultur/Jawa serta membi-

carakan tentang patet-patst/ dslem karawitan Jawa kaitan-

nya dengan pewayangsan.

Ei Hadjar Dewantsrs, Eebudajsen, Bagian II A (Jog-
jakerta: Madjelis Imhur Taman Siswa, 1967). Iei dari bu-
ku ini banyak mengungkapkan tentang kebudayaan Jawa dan
berbagal hal mengenai masalah karawitan serta kemasyara-
katan. Kemudian tentang hidup dan tumbuhnya kebudayaan,
hubungan dan imbangan antara kebudayssn daerah dengen
kebudayaan nasional. Selanjutnys menguraiksn tentang da-
sar pengetahuan dan pengajaran gending Jawa, meliputi
pengertian gending, irema, laras serta patet. Di samping
itu menjelaskan pula mengenai berlaku, berubsh serta ma-

tinya adat karena alam dan jaman.
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Mantle Hood. Javanese Gamelan in the World of

= e m—me—m m————

Music (Jogjakarta: Kedasulatan Rekjat, 1958). Beberapa
hal yang terungkep dalam buku ini yaitu menerangkan bah-
wa gamelan telah mempunyai sejarah yang panjang, musik
Jawa juga mengalami perubashan serta perkembangan sampai
gsaat ini. Kemudian disebutkan juge bahwa musik Jawa ber-
hubungan erat dengen kehidupan masyarakat yang memupuk
tari, wayang kuiit, kesusastersan, adat-istiadat, keper-
cayaan dan naluri, sehingga dapat membentuk watsk pada
masyarakat Jawa.

Soemartono Poerwokoesoemo. Monografie Kabupaten

Wanasaba: Daerah Kedu, Propimsi Djawa Tengsh (Djakarta:
Djawatan Pertanian Rakjat Pusat, /1960).\ Buku ini banysak

menguraeikan tenteng Keadaan alam daersh Wanssaba, seja-
rah asal-usul Wansasabs dan\ karaekierisasi masyaraskatnysa.
Selanjutnya dijelasksn Jjuga tentang kehidupan masyarakat
di daerah Wanasaba dan-sekitarnya.

Depannys (Jakarta: Gunung Agung, 1982). Di dalam buku ini
terdapat banyak uraian mengenai asal-usul wayang, pemba-
glan dan penggolongan jaman pewayangen, rangksian gen-
ding-gending dalam pewayangan pada umumnya. Di samping
itu dijelaskan juga tentang periodisasi wayang serta lin-
tasan pertumbuhannya dari setiap jaman.

Soeroso. Menuju Ke Garapan Komposisi Karaswitan

(Yogyakarta: Akademi Musik Indonesia, 1983). Buku ini
secara khusus membicarskan perihal karawitan, di antara-

nya yaitu tentang pengertian dan penguasaan materi serta
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unsur-unsur yang membentuk terwujudnya gending. Kemudien
menjelaskan juga tentang bentuk gending dan berbagai je-
nis seker serta jenis sajian vokal di dalam karawitan.

Berdasar pada mekna yeng terungkap di dalam buku-
buku taéuehut di atas, maka dipergunakannya sebagai ba-
han acuan karya tulis ini, karena sangat mendukung de-
ngan judul penulisan yang diajukannya.

E. METODE YARG DIGUNAKAN.

Di dalam karya tulis ini, penulis menerapkan me-
tode deskriptif analisis. Dengan metode tersebut dimak-
sudken agar dapat memberikan ‘gambaramn yang tepat menge-
nal individu, keadaan, éejala dalam kelompok tertantu.ﬁ
Dengan demikian dapat terwujud) sustu ungkepan dan per-
nyataan yang bersifat sistimatis, faktual dan akurat me-
ngenal keadaan dari popﬂlasiny&.T Sedangkan dalam pelak-

senaannya melalui tahap-tshap sebagai berikut:

1. Tahap Pengumpulan Data.

Dalam tahap ini penulis berusaha mencari date-
data yang relevan dan sesuai dengan permasalahan obyek
penelitiannya. Untuk mendapatkan data yang dapat diper-
tanggung-jawabkan, maka ditempuhnya dengan berbagai ca-

GKaantjaraningrat, Metode-Metode FPenelitian Ma-
syarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1983), p. 44.

TSumedi Suryabrate, Metode Penelitian (Jskarta:
C.V. Rajawali, 1988), p. 19. . S
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ra yaitu: studi kepustaskaan, observasi, wawancara serta
diskotik., Adapun mengenal penjelasannya demikian:
a. Studi EKepustakaan.

Untuk melengkapl data-data dalam penulisan ini,
penulis selalu mencari data pendukung dari sumber-sumber
tertulis, baik di perpustakasasn maupun di luar perpusta-

kaan.

b. Observasi.

Di dalam observasinya penulis melsksanskan kegi-
atan-kegiatan untuk mengedskan pengamatan secaras lang-
sung, di lokasi obyek penelitiannya. Pengematan ini ter-

utama diarahkan padea massilsh iringssn musiknya.

¢c. Wawancara,

Dengan metodes wawancars ini dimeksudken untuk
mendapatkan data secare ligan. Sedangken yeng menjadi
sasaran utamanya yaitw para tokeolr keésemian Othok Obrol
di Desa Selakrama dan para seniman Kabupaten Wanasaba
Semua sktivitas kegiatan ini selalu didukung oleh peme-
rintah setempat yang terkeit dengan penelitian ini, ter-
utama para pejabat yang bertugss dalam bidang kebudayaan.

d. Diskotik.

Di samping itu penulis juga mencari data dengan
mengadakan rekaman untuk keperluan transkripsi iringan.
Eegiatan ini dilakuken di gedung Balai Desa Selakrama
dan di gedung thupatan.!eka;ng; dengan menggunakan fa-
silitas yang terbatas pada kemampuan peneliti.
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2, Tahap Analisis Data.

Berbagal datae yang terkumpul selanjutnya diselek-
gi dan dikelompokkan menurut jenisnya, dan dianalisis
gesual dengan dasar-dasar penelitiannya. Dengan demikian
termujud suatu konsep penulisan yang dapat dipertanggung-
jawabkan, sebagal suatu ilmu khususnye bidang kesenian.

3. Tehap Penulisan.

Setelah melalui berbagai langksh tersebut di atas,
meka sampailah pada tahap penulisan. Di dalem penulisan
ini, men;gunakan dasar-dasar penulisan ilmish yang ber- -
leku di lingkungen Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Adapun mengenail sistimatike dalem penilisan ini sebagai

berikut:

BAB I : Pendshuluen.
Di dalam bab int.memuat urasjisnstentang: alasan
pemilihan judul, batasan magalsh, tujuan penulisan, tin-

jeuan pustaka serta metode yang digunsakan.

BAB II : Kesenian Othok Obrol Di Desa Selskrams Eabupaten
Wanasaba Jawa Tengsah.

Pada bab yang kedua ini mengungkapkan tentang:
Latar belakang kultural masyarakat Selakrams khususnya dan
Wanasaba umumnya. Dalam hal ini meliputi masalah: geogra-
fis deerah; kehidupan masyarakatnya serta kehidupan seni-
man pendukung. Selanjutnya tentang Othok Obrol sebagai
salah satu kesenien tradisional masyarakat Selakrama.
Bagian ini menguraikan tentang:
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asal-usul kesenian Othok Obrol, fungsi kesenian tersebut

bagli masyarakat pendukungnysa, kemudian tentang unsur-
unsur dalam kesenian Othok Obrol yaitu mengenal wayang
dan gemelan. Di samping itu disampaikan juga tentang tata
panggung, fungsi instrumen yang digunakan serta bentuk
gending dalam kesenian Othok Obrol.

BAB III : Analisis gending dalam kesenian Othok Obrol
Beberapa hal yang dianalisis dalam bab ketige ini
yaitu tentang: laras dan patet, tekmik tabuhan dan bentuk

gending, vokal dan syair lagu serta penyajien iringan.

BAB IV : Kesimpulan.
Pada bab yang terakhir’ini; memuat kesimpulan deri
urasian sebelumnya, kemudian tentang sumber-sumber yang

diacu serta lampiranm.
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